DISERTASI

DISKRESi KEPOLISIAN DALAM PENERAPAN DIVERSI
TERHADAP ANAK YANG BERKONFLIK DENGAN HUKUM
MELALUI PENDEKATAN KEADILAN RESTORATIF

THE POLICE DISCRETION IN THE IMPLEMENTATION OF DIVERSION
TO CHILDREN IN CONFLICT WITH THE LAW THROUGH
RESTORATIVE JUSTICE APPROACH

Oleh :

CAHYO
201602026215

PROGRAM DOKTOR ILMU HUKUM
UNIVERSITAS JAYABAYA
JAKARTA
2021

(8 Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

LEMBAR PERSETUJUAN PROMOTOR

DISKRESI KEPOLISIAN DALAM PENERAPAN DIVERSI
TERHADAP ANAK YANG BERKONFLIK DENGAN HUKUM
MELALUI PENDEKATAN KEADILAN RESTORATIF

THE POLICE DISCRETION IN THE IMPLEMENTATION OF DIVERSION
TO CHILDREN IN CONFLICT WITH THE LAW THROUGH
RESTORATIVE JUSTICE APPROACH

Disusun Oleh:

CAHYO
201602026215

Untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Ujian Guna Memperoleh
Gelar Doktor dalam Bidang Ilmu Hukum pada Program Doktor Ilmu Hukum di
‘Program-Pascasarjana Universitas Jayabaya

Telah disetujui untuk Ujian Terbuka

Oleh Tim Promotor:

R o

Prof. Dr. Fauzie Yusuf Hasibuan, SH, MH

Promotor

/\/v\/\./‘\f\/

Dr. Ma ano, SH MH
Ko-Promotor [ Ko-Promotor Iy

ii

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

'y

LEMBAR PERSETUJUAN KETUA PROGRAM

DISKRESI'KEPOLISIAN DALAM PENERAPAN DIVERSI
TERHADAP ANAK YANG BERKONFLIK DENGAN HUKUM
MELALUI PENDEKATAN KEADILAN RESTORATIF

THE POLICE DISCRETION IN THE IMPLEMENTATION OF DIVERSION
TO CHILDREN IN CONFLICT WITH THE LAW THROUGH
RESTORATIVE JUSTICE APPROACH

Disusun Oleh:

CAHYO
201602026215

Telah disetujui untuk melaksanakan Ujian Terbuka

Pada tanggal e s ewnmenamnnara s s

KETUA PROGRAM DOKTOR ILMU HUKUM

_.\_/\__

Prof. Dr. Fauzie Yusuf Hasibuan, SH, MH

iii

Cs] Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

ABSTRAK

Judul Disertasi : Diskresi Kepolisian Dalam Penerapan Diversi Terhadap Anak
Yang Berkonflik Dengan Hukum Melalui Pendekatan Keadilan
Restoratif

Kata Kunci . Diskresi Kepolisian, Diversi, Anak Yang Berkonflik Dengan

Hukum, Keadilan Restoratif.

Penelitian ini mengkaji praktik penerapan diversi oleh lembaga Kepolisian
Negara Republik Indonesia dalam penyelesaian perkara anak yang berkonflik
dengan hukum. Salah satu masalah yang dihadapi oleh penyidik Polri adalah
penggunaan kewenangan diskresi dalam penyelesaian perkara tindak pidana anak
yang diancam dengan pidana penjara di atas 7 (tujuh) tahun karena Undang-Undang
Nomor 11 Tahun 2012 tentang Sistem Peradilan Pidana Anak hanya mewajibkan
diversi terhadap tindak pidana anak yang diancam dengan pidana penjara di bawah
7 (tujuh) tahun. Penelitian ini bermaksud menjawab pertanyaan sebagai berikut:
Bagaimana penerapan diversi terhadap anak yang berkonflik dengan hukum pada
tahap penyidikan sesuai aturan yang berlaku? Bagaimana diskresi kepolisian dalam
pencrapan diversi terhadap anak yang berkonflik dengan hukum yang ancaman
hukumannya di atas 7 (tujuh) tahun melalui pendekatan keadilan restoratif?

Penelitian ini menggunakan teori sistem hukum sebagai Grand Theory, teori
kepastian hukum sebagai Middle-Range Theory, dan teori hukum progresif sebagai
Applied Theory. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode yuridis
normatif yang bertumpu pada bahan hukum primer, bahan hukum sekunder dan
bahan hukum tersicr. Pengumpulan bahan hukum dilakukan melalui penelitian
kepustakaan. Bahan-bahan hukum tersebut dianalisis dengan menggunakan metode
normatif kualitatif.

Hasil penelitian ini memperoleh kesimpulan sebagai berikut. Pertama,
penerapan diversi terhadap anak yang berkonflik dengan-hukum (ABH) pada tahap
penyidikan secara umum telah sesuai dengan ketentuan UU No. 11 Tahun 2012
tentang Sistem Peradilan Pidana Anak. Kendati demikian, penerapan diversi dalam
penyelesaian perkara tindak pidana anak belum sepenuhnya berjalan secara efektif
karena reformasi substansi hukum dalam UU No. 11 Tahun 2012 tidak ditopang
oleh reformasi struktur hukum dan-budaya-hukum: Kedua, ketentoan-Pasal 7 ayat
(2) UU No. 11 Tahun 2012 yang membatasi penerapan diversi pada tindak pidana
anak yang diancam dengan pidana penjara di bawah 7 (tujuh) tahun cenderung
bertentangan dengan prinsip kepentingan terbaik bagi anak dan prinsip keadilan
restoratif yang memberikan ruang musyawarah seluas-luasnya dalam penyelesaian
perkara tindak pidana.anak. Penyidik Polri .dapat. mengupayakan diversi terhadap
tindak pidana anak yang diancam dengan pidana penjara di atas 7 (tujuh) tahun
dengan menggunakan kewenangan diskresi yang dimilikinya berdasarkan kriteria
atau persyaratan tertentu dengan berpedoman pada peraturan yang diterbitkan oleh
Kapolri. Berdasarkan kesimpulan tersebut, peneliti merekomendasikan agar
_Pemerintah dan DPR merevisi ketentuan Pasal 7 ayat (2) UU No. || Tahun 2012
dan Kapolri menerbitkan Peraturan Kapolri tentang Pelaksanaan Diversi Melalui
Diskresi Kepolisian Berdasarkan Keadilan Restoratif,
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